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INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Etika Kerja
Islam dan komitmen Afektif. Penelitian pada karyawan administrasi umum yang
bekerja di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
dengan subjek penelitian sejumlah 103 orang. Subjek penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja di perguruan tinggi negeri tersebut dengan karakteristik
subjek berusia 34-60 tahun dan memiliki masa kerja 2-10 tahun. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Skala Etika Kerja Islam berdasar
atas teori dari Ali J. abbas dan skala Komitmen Afektif berdasar dari teori Allen
dan Meyer.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode korelasi product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara Etika Kerja Islam dengan Komitmen
Afektif, dengan nila r,, = 0,459; p < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat hubungan positif
antara Etika Kerja Islam dan Komitmen Afektif yang berarti bahwa semakin
tinggi Etika Kerja Islam yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pua
Komitmen Afektif yang dimiliki oleh karyawan tersebut.

Penelitian menunjukkan bahwa besar sumbangan efektif yang diberikan
etika kerja Islam terhadap komitmen afektif pada karyawan bagian administrasi
umum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah sebesar 21,1%
yang ditunjukkan pada nilai R Squared sebesar 0,211. Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada 78,9% faktor lain yang dapat mempengaruhi komitmen afektif
karyawan, baik itu faktor intrinsik maupun ekstrinsik.

Kata Kunci: Etika Kerja Islam; Komitmen Afektif



ISLAMIC WORK ETHICS AND AFFECTIVE COMMITMENT OF
ADMINISTRATION AFFAIRS IN ISLAMIC STATE UNIVERSITY SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Rahma Nur Fitriana
09710008

Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship of Islamic
Work Ethics and Affective Commitment. This research was conducted at a state
university in Yogyakarta, with some 103 research subjects. The subjects were the
employees who work at the university with the characteristics of subjects aged 34-
60 years and have a service life of 2-10 years. The data was collected using a
questionnaire, Islamic Work Ethic scale based on the theory of Ali J. Abbas and
Affective Commitment scale based on the theory of Allen and Meyer.

The data obtained were then analyzed using product moment correlation
method. The results of this study indicate that there is a positive relationship
between Islamic Work Ethics Affective commitment to the value of rxy = 0.459, p
< 0.05 . These results indicate that this hypothesis can be accepted, is there is
positive between Islamic Work Ethics and Affective Commitment, which means the
higher the Islamic Work Ethics that employees have, the higher the Affective
Commitment owned by an employee.

The research showed that effective quantity given by Islamic Work Ethics
to the Affective Commitment of administration affairs in Islamic State University
of Sunan Kalijaga Yogyakarta is 21,1%, in R squared mark it with 0,211. In the
other words, there are still any 78,9% of another factors to affective commitment,
whether it is intrinsic or extrinsic as well.

Keywords : Islamic Work Ethics, Affective Commitment
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komitmen organisasi merupakan hal yang penting dimiliki setiap
karyawan untuk dapat bekerja sesuai dengan tanggung jawab yang diembannya.
Komitmen vyang dimiliki karyawan terhadap perusahaannya, menjadikan
karyawan mempunyai dedikasi yang baik untuk memajukan dan melaksanakan
visi dan misi perusahaan. Komitmen tidak hanya berbicara mengenai seberapa
lama karyawan bekerja dalam suatu perusahaan, namun juga lebih kepada
hubungan psikologis dari karyawan terhadap perusahaan, kenyamanan dan juga
asas manfaat yang dirasakan, baik itu dari karyawan maupun perusahaan. Hal
itulah yang disebut dengan komitmen afektif.

Komitmen afektif adalah komitmen yang menunjukkan adanya ikatan
psikologis, emosional, serta identifikasi karyawan terhadap gambaran
organisasinya dan Kketerlibatan karyawan secara langsung dengan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh organisasi (Meyer, J. P., Stanley, D. J., Herscovith,
L., & Topolnytsky, L., 2001). Awal mulanya, komitmen organisasi hanya dibagi
menjadi dua jenis oleh Steers dan Porter, yaitu komitmen sikap (attitudinal
commitment) dan komitmen perilaku (behavioral commitment). Pengembangan
teori komitmen organisasi kemudian dilanjutkan oleh Allen dan Meyer pada tahun
1990, yang mengidentifikasikan komitmen organisasi menjadi tiga dimensi, yaitu
komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen berkelanjutan. Komitmen

afektif menjadi penting untuk dimiliki seluruh karyawan dikarenakan komitmen



ini menghimpun dari sisi psikologis karyawan untuk merasa nyaman dengan
perusahaan sehingga karyawan mempertahankan kedudukannya dalam
perusahaan dan memiliki kebanggan untuk menjadi bagian dalam perusahaan. Hal
ini menjadi penting dikarenakan dengan adanya ikatan psikologis antara karyawan
dengan perusahaan, maka akan terjalin juga hubungan timbal balik yang saling
menguntungkan antara karyawan dengan perusahaan tersebut.

Komitmen afektif di Indonesia sekarang ini mulai dipertanyakan. Seperti
yang terjadi beberapa saat yang lalu, terlihat komitmen afektif yang dimiliki
karyawan di Indonesia cukup rendah. Hal ini dapat terlihat dari beberapa media
masa yang meliput banyaknya karyawan yang bekerja pada instansi pemerintahan
melakukan pelanggaran interdisipliner. Pelanggaran ini meliputi, karyawan yang
tidak masuk kantor tepat waktu, maupun karyawan yang meninggalkan kantor
tanpa izin. Situs berita Radaronline menyatakan bahwa Pegawai Negeri Sipil
memang dituntut dan wajib memberikan pelayanan yang prima serta profesional
kepada masyarakat, namun kenyataan tidak demikian. Inspeksi mendadak yang
dilakukan Sekretaris Daerah (sekda) Kota Pagaralam, menemukan bahwa pegawai
negeri sipil (PNS) yang tidak masuk kerja tanpa keterangan di Kantor Sekretariat
DPRD ditemukan 10 orang, Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
(DPPKA) ada sekitar 14 orang PNS, Badan Lingkungan Hidup sebanyak 12
orang, Dinas Kependudukan dan pencatatan Sipil (dukcapil) sebanyak 1 orang,
Dinas Kebersihan dan Pertamanan sebanyak 8 orang, Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi, UKM dan Pengelolahan Pasar sebanyak 4 orang serta di

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) sebanyak 6 orang



(http://radaronline.co.id/2014/01/16/sidak-pns-banyak-yang-tidak-masuk.html
diunduh pada Selasa 21 Januari 2014; 19.05).

Komitmen afektif yang rendah di Indonesia juga dikemukakan oleh
Kepala Bidang Kinerja dan Kesejahteraan Badan Kepegawaian Daerah Kota
Makassar, Beliau mengatakan berdasarkan data PNS dengan 1.141 orang di 24
unit kerja Pemkot Makassar sebanyak 58 orang tidak absen atau dinyatakan tidak
hadir  saat  absen pasca  lebaran Idul  Adha  tahun 2013
(http://id.berita.yahoo.com/pascalebaran-puluhan-pns-tidak-masuk-kerja-06243
2001.html Diunduh pada Selasa 21 Januari 2014; 19.14). Sebuah situs berita
Joglosemar.com, menyatakan bahwa terdapat 198 pegawai negeri di lingkungan
pemerintah Kota Yogyakarta yang tidak masuk kerja, di hari pertama masuk kerja
setelah menjalani cuti bersama hari raya Idul Fitri tahun 2013. Situs berita
tersebut menyebutkan bahwa dari hasil inspeksi mendadak yang dilakukan oleh
Inspektorat Kota Yogyakarta bersama Badan Kepegawaian Daerah Kota
Yogyakarta, hanya mendapati 1.277 dari 1.425 karyawan yang masuk kantor tepat
waktu dan bisa mengikuti apel pagi (http://joglosemar.co/2013/08/hari-pertama-
masuk-kerja-ratusan-pns-jogja-mang Kir.html diunduh pada Kamis 12 Agustus
2013; 15.47).

Indikator lemahnya komitmen afektif diantaranya adalah kurangnya rasa
memiliki dan tanggungjawab karyawan terhadap tugas yang diberikan oleh
perusahaan. Fakta yang terjadi di Indonesia, menunjukkan bahwa pegawai negeri
di lingkungan Pemerintah Kota khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta, kurang

memiliki komitmen afektif kepada instansi pemerintahannya. Terlihat dari
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banyaknya karyawan yang mangkir di hari pertama masuk kerja tanpa alasan
jelas, yang menyebabkan tanggungjawab yang semestinya dijalankan, tidak
dipenuhi dengan baik. Allen dan Meyer menyatakan terdapat enam indikator
komitmen afektif, yaitu: 1) Memiliki makna yang mendalam secara pribadi; 2)
Rasa memiliki yang kuat dengan organisasi; 3) Bangga memberitahukan hal
tentang organisasi dengan orang lain; 4) Terikat secara emosional dengan
organisasi; 5) Senang apabila dapat bekerja di organisasi sampai pensiun; 6)
Senang berdiskusi mengenai organisasi dengan orang lain di luar organisasi (Han,
2012).

Lemahnya komitmen afektif juga terlihat pada karyawan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil observasi yang ditemukan pada dua
fakultas di UIN Sunan Kalijaga, terdapat enam karyawan yang tidak berada di
tempat (Hari Jumat, 5 April 2013, pukul 08.00 - 08.10). Observasi yang dilakukan
juga menemukan bahwa, walaupun jam kerja karyawan tata usaha sudah dimulai
mulai dari jam 08.00, pada hari observasi dilaksanakan, permintaan surat maupun
tandatangan melalui administrasi tata usaha, tidak bisa dilayani, dengan beberapa
alasan, misalnya, karena ada yang belum hadir, maupun karyawan tidak ada di
tempat karena ada pekerjaan lain. Merujuk pada indikator komitmen afektif yang
dikemukakan oleh Allen dan Meyer (Han, 1987), fakta di lapangan menunjukkan
rendahnya komitmen afektif di mana karyawan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta kurang memiliki rasa memiliki terhadap instansinya, yang
terlihat dari kurang adanya rasa tanggungjawab terhadap pekerjaan, untuk

tercapainya visi dan misi instansinya tersebut.



Komitmen afektif sangat penting untuk dimiliki seorang anggota
organisasi. Hal ini bukan saja terkait dengan perilaku kerja yang tampak oleh
konsumen maupun pengguna jasa anggota organisasi, namun juga bagi diri
enggota organisasi tersebut. Pentingnya komitmen afektif untuk dimiliki bagi
anggota organisasi adalah adanya perasaan nyaman dari anggota organisasi,
sehingga anggota organisasi tersebut mau untuk menjadi bagian dari organisasi
sampai pensiun. Anggota organisasi yang memiliki komitmen afektif yang rendah
akan merasa tidak tenang ketika bekerja. Hal ini akan terlihat dari perilaku kerja
anggota organisasi yang cenderung terburu-buru dikarenakan kurang adanya rasa
memiliki terhadap organisasi, sehingga menyebabkan anggota organisasi ingin
segera menyelesaikan pekerjaan dalam organisasi tersebut. Ketidaknyamanan
dalam bekerja juga menjadi indikator lemahnya komitmen afektif. Hal ini terlihat
pada saat tidak ada pekerjaan di dalam kantor, beberapa karyawan lebih memilih
untuk menghabiskan waktunya di luar gedung perkantoran. Ketidaknyamanan ini
akan menimbulkan berkurangnya rasa memiliki terhadap organisasi.

Anggota organisasi yang memiliki komitmen afektif yang rendah
membuat anggota organisasi malu mengakui keberadaan dirinya dalam organisasi.
Hal ini bisa ditunjukkan dengan penolakan menggunakan atribut organisasi,
ketidaknyamanan dalam bekerja dalam organisasi dan enggan untuk
membicarakan keanggotaannya dalam organisasi kepada orang lain. Hasil data di
lapangan menunjukkan komitmen afektif yang dimiliki karyawan cenderung
rendah. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya rasa memiliki dari anggota

organisasi terhadap organisasinya yang tercermin dalam perilaku kerjanya.



Allen dan Meyer (1990) menyebutkan terdapat tiga faktor yang melatar
belakangi munculnya komitmen afektif pada karyawan, yaitu, karakter personal,
karakter organisasi dan pengalaman kerja. Karakter personal meliputi prestasi,
hubungan sosial dengan rekan kerja dan juga etika kerja yang dianut anggota
organisasi sebagai landasan utama dalam bekerja. Etika adalah usaha manusia
untuk memakai akal budi dan daya fikirnya untuk memecahkan masalah
bagaimana seseorang harus hidup untuk menjadi lebih baik (Magnis, 1987).
Definisi tersebut mengartikan bahwa etika kerja adalah usaha manusia untuk
memakai akal budinya dalam perilaku bekerjanya untuk menjadi lebih baik.

Etika pada hakikatnya tidak memberikan ajaran, melainkan memeriksa
kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai, norma-norma dan pandangan moral (Suseno,
1987). Pemahaman etika menurut konsep Islam dijabarkan oleh Triyuwono
(2000) yang menyatakan bahwa tujuan utama etika menurut Islam adalah
menyebarkan Rahmat kepada semua makhluk. Tujuan itu secara normatif berasal
dari keyakinan Islam yang tidak hanya terbatas pada kehidupan dunia seseorang,
tetapi juga kehidupan setelah dunia ini (Fitria, 2003). Selanjutnya, Salem dan Agil
(2012) mengatakan bahwa etika kerja Islam merupakan perilaku dalam tempat
kerja yang di dalamnya termasuk usaha, tanggungjawab, sosial dan kreatifitas.

Komitmen afektif merupakan hubungan antara anggota organisasi dengan
organisasinya. Komitmen afektif terbentuk sebagai hasil dimana seorang anggota
organisasi memiliki keterlibatan yang kuat untuk mengikuti segala nilai-nilai
organisasi dan berusaha untuk mewujudkan tujuan organisasi sebagai prioritas

pertama. Komitmen afektif bukan berlandaskan adanya timbal balik dalam



materi, namun lebih terletak pada kesamaan nilai-nilai, baik antar anggota
organisasi, maupun antara anggota organisasi dengan organisasinya. Peraturan
benar dan salah serta nilai yang dianggap benar dan salah dalam suatu golongan
inilah yang disebut dengan etika. Dengan demikian, komitmen afektif dalam
organisasi menjadikan etika kerja sebagai salah satu faktor demi terwujudnya

komitmen afektif dari anggota organisasi terhadap organisasinya.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan etika
kerja Islam terhadap komitmen afektif pada karyawan Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan
etika kerja Islam terhadap komitmen afektif karyawan Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu
di bidang Psikologi Industri dan Organisasi, yang berkaitan dengan komitmen

afektif. Penelitian ini juga diharapkan bisa dijadikan sebagai salah satu sumber



referensi yang berkaitan dengan komitmen organisasi dan juga etika kerja
Islam.
2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi
organisasi mengenai pentingnya komitmen afektif dari anggota organisasi
untuk keberlangsungan organisasi yang bersangkutan. Penelitian ini
diharapkan juga bisa memberikan tambahan masukan bagi institusi yang
berbasis Islam, agar memperhatikan etika kerja yang digunakan anggotanya
sebagai landasan untuk bekerja, agar tidak melenceng dari etika kerja Islam

yang bersumber dari Al Quran dan al Hadist.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai komitmen organisasi sudah banyak dilakukan. Seperti
yang dilakukan oleh Darwis A. Yousef pada tahun 2000 dengan judul
“Organizational Commitment as a Mediator of the Relationship between Islamic
Work Ethic and Attitudes Toward Organizational Change”. Penelitian ini
dilakukan di Uni Emirat Arab dengan subjek penelitian adalah pemilik
perusahaan. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah etika kerja Islam
berpengaruh positif terhadap seluruh dimensi komitmen organisasi, dengan
korelasi positif tertinggi didapat antara etika kerja Islam dengan dimensi
komitmen afektif.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh John P. Meyer, David J. Stanley,

Lynne Herscovitch, and Laryssa Topolnytsky pada tahun 2002 dengan judul



“Affective, Continuance, and Normative Commitment to the Organization: A
Meta-analysis of Antecedents, Correlates, and Consequences ”. Penelitian tersebut
menemukan bahwa terdapat korelasi dari ketiga dimensi komitmen organisasi,
yaitu komitmen afektif, komitmen kontinuans dan komitmen normatif. Ketiga
dimensi komitmen organisasi ini saling berkaitan jika di hubungkan dengan
keterlibatan kerja, kepuasan kerja dan komitmen kerja. Penelitian ini juga
menyebutkan bahwa ketiga dimensi komitmen organisasi berkorelasi negatif
dengan tingkat turnover dan withdrawal cognition. Disebutkan juga bahwa
komitmen afektif memiliki korelasi yang paling kuat dan berhubungan positif
dengan organization-relevant (kehadiran, kinerja dan OCB) serta employee-
relevant (stres dan konflik keluarga). Komitmen normatif juga memiliki hubungan
yang positif dengan employee-relevant dan organization-relevant, namun tidak
terlalu kuat seperti komitmen afektif. Terakhir dalam penelitian ini menyebutkan
bahwa komitmen kontinuans, adalah satu-satunya dimensi dari komitmen
organisasi yang paling tidak mempunyai hubungan dengan employee-relevant dan
organization-relevant.

Penelitian lain yang juga menggunakan komitmen organisasi sebagai
variabelnya adalah penelitian dari Astri Fitria (2003) yang berjudul “Pengaruh
Etika Kerja Islam terhadap Sikap Akuntan dalam Perubahan organisasi dengan
Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening”. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan kuesioner, dengan subjek penelitian adalah seluruh akuntan
interen, akuntan pendidik, dan staf akuntan yang bekerja pada organisasi-

organisasi berbasis Islam di Indonesia yang meliputi perbankan syariah, asuransi
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syariah, rumah sakit, perguruan tinggi dan lembaga pendidikan Islam lainnya.
Penelitian ini menggunakan skala komitmen organisasi berdasarkan instrument
dari Allen dan Meyer tahun 1991 dengan 24 aitem yang dibeda-bedakan dalam
tiga sub skala, yaitu komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen
kontinuans. Skala perubahan organisasi berdasarkan teori dari Dunham, yang
terdiri dari 18 aitem. Hasil dari penelitian ini antara lain mengatakan bahwa ada
pengaruh secara langsung dan positif antara etika kerja Islam terhadap komitmen
afektif, komitmen normatif dan komitmen kontinuans.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Agung Budi Sulistyo (2005)
dari Universitas Negeri Jember. Judul penelitannya adalah “Komitmen Profesi
dan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening dalam Hubungan antara
Etika Kerja Islam dan Sikap terhadap Perubahan Organisasi”. Skala etika kerja
Islam dalam penelitian ini menggunakan instrument Ali (1988) yang telah
dimodifikasi oleh Yousef (2003), yang terdiri atas 17 aitem, kemudian skala
komitmen organisasi berdsarkan teori dari Allen dan Meyer (1993) yang
dibedakan menjadi tiga dimensi, yaitu komitmen afektif, komitmen normatif dan
komitmen kontinuans, yang terdiri dari 24 aitem. Penelitian ini menghasilkan tiga
buah kesimpulan dari hipotesis yang sudah dikemukakan, yaitu, etika kerja islami
berpengaruh langsung dan positif terhadap komitmen organisasi, etika kerja islami
berpengaruh secara langsung dan positif terhadap komitmen organisasi dan yang
terakhir adalah etika kerja islami berpengaruh secara langsung dan positif

terhadap perubahan organisasi.
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Komitmen organisasi juga pernah diteliti olen Aaron Cohen dari Jerman
pada tahun 2007. Penelitian tersebut berjudul “Dynamics between Occupational
and Organizational Commitment in the Context of Flexible Labor Markets: A
Review of the Litreature and Suggestions for a Future Research Agenda’.
Penelitian ini berlatar belakang budaya Amerika Utara. Penelitian ini
menyebutkan bahwa teamwork merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi
organisasi, baik itu adalah organisasi profit maupun non-profit. Penetian ini juga
mengungkap bahwa masing-masing kebudayaan memiliki kunci kekuatan
komitmen organisasi yang berbeda-beda.

Beberapa penelitian yang mengguankan variabel komitmen organisasi di
Indonesia antara lain yang disusun oleh Leny Novianti dari Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Hendra Gunawan dari Universitas Islam
Bandung, dengan judul “Pengaruh Etika Kerja Islam dan Etika Bisnis terhadap
Komitmen Organisasi dengan Komitmen Profesi sebagai Variabel Intervening”
pada tahun 2010. Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik Kota
Pekanbaru, dengan subjek tiga puluh orang. Skala etika kerja Islam yang
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan penjabaran tiga dimensi etika kerja
dari surat Al Bagarah 282, yaitu pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran,
yang kemudian penelitian ini menggunakan instrument yang dikembangkan oleh
Yousef Darwis (2000), sedangkan skala komitmen organisasi menggunakan enam
skala komitmen profesi yang digunakan Aranya (1984) yang dimodifikasi sendiri
oleh peneliti. Hasil yang didapat dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa

secara umum etika kerja Islam dan etika bisnis berpengaruh positif terhadap
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komitmen profesinya dan juga berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
dengan tingkat signifikansi probabilitasnya (p = 0,000) di bawah 0,05.

Penelitian selanjutnya mengenai komitmen organisasi adalah penelitian
dari Zaneb Omer Salem pada tahun 2012. Judul penelitian tersebut adalah “The
Effects of Islamic Individuals Ethics on Organizational Commitment of Employees
in Libyan Public Banks.” Penelitian dilakukan di karyawan bank umum di Libya
dengan cara membagikan kuesioner, baik secara langsung maupun dengan
menggunakan surat. Jumlah seluruh karyawan bank umum di Libya adalah
berjumlah 14.800 karyawan, dan penelitian ini menggunakan sampel penelitian
sebanyak 430 karyawan. Penelitian ini menemukan bahwa ada pengaruh yang
positif antara etika pribadi Islam dengan ketiga dimensi komitmen organisasi.
Namun, secara khusus penelitian mengemukakan bahwa komitmen normatif
memiliki korelasi yang paling tinggi jika dikaitkan dengan etika pribadi Islam
daripada komitmen afektif dan komitmen kontinuans. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah karyawan yang sangat mendukung etika kerja Islam akan lebih
berkomitmen, karena mereka percaya pada kerja keras, dedikasi untuk bekerja,
kerjasama dan daya saing di tempat kerja, memenuhi tenggat waktu di tempat
kerja, keadilan dan kemurahan hati di tempat kerja, sehingga karyawan lebih
berkomitmen untuk berkarya di perusahaannya.

Selanjutnya, penelitian terbaru mengenai komitmen afektif yang dilakukan
di Indonesia berjudul “Pengaruh Budaya Kerja Kekeluargaan terhadap Turnover
Intention Karyawan Melalui Komitmen Afektif” yang disusun oleh Tito Firmanto

dan Anang Kristyanto pada tahun 2013. Pengukuran variabel budaya Kkerja
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kekeluargaan berdasarkan atas penelitian Allen pada tahun 2001 dalam Anja
Feierabend (2010), pengukuran komitmen afektif berdasarkan atas indikator Allen
dan Meyer (1990), yang meliputi perasaan nyaman, ikut merasakan dan
menyelesaikan masalah, rasa memiliki perusahaan, memiliki kedekatan emosional
dengan tempat kerja, dan merasa dirinya sebagai bagian dari perusahaan. Skala
terakhir adalah turnover yang didasarkan atas penelitian Edi Suhanto pada tahun
2009. Penelitian tersebut dilakukan di dengan subjek penelitian sebanyak 165
orang dari karyawan PT Boma Bisma Indra Surabaya. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa budaya kekeluargaan yang ada pada perusahaan, mampu
meningkatkan komitmen afektif pada karyawan. Adanya komitmen afektif pada
karyawan ini akan mengurangi munculnya indikasi turnover pada karyawan,
sehingga karyawan akan mempertahankan posisinya dalam perusahaan.
Penelitian-penelitian di atas adalah beberapa contoh penelitian yang
melibatkan variabel komitmen afektif di dalamnya. Penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Letak perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
sudah pernah dilakukan adalah subjek dalam penelitian ini merupakan karyawan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sudah diangkat
menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Pemilihan subjek ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, yang banyak dilakukan terhadap karyawan
swasta, seperti karyawan auditor pada perusahaan akuntan dan juga karyawan
bank. Selain itu, pemilihan variabel dalam penelitian ini juga berbeda dibanding

dengan penelitian yang pernah ada. Penelitian ini menghubungkan langsung dua
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variabel, yaitu etika kerja Islam dengan komitmen afektif, tanpa menggunakan
variabel moderator.

Penelitian menggunakan alat ukur yang dibuat sendiri oleh peneliti.
Peneliti membuat alat ukur skala komitmen afektif berdasarkan dari indikator
komitmen afektif yang dikemukakan oleh Allen dan Meyer, serta alat ukur skala
etika kerja Islam berdasarkan aspek teori etika kerja Islam yang dikemukakan

oleh Ali J. Abbas.



77

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang sudah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

Ada hubungan positif yang signifikan antara etika kerja Islam dengan
komitmen afektif pada karyawan bagian administrasi umum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dimana semakin tinggi etika kerja Islam,
maka semakin tinggi pula komitmen afektif yang muncul, begitu juga sebaliknya.
Semakin rendah etika kerja Islam, maka semakin rendah pula komitmen afektif

yang akan muncul pada karyawan.

B. Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian yang didapat memang kurang sesuai dengan hasil
observasi yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian. Hal ini
disebabkan karena penelitian ini juga masih memiliki banyak kekurangan.
Lamanya proses penyebaran angket menjadi salah satu kendala yang dialami
peneliti untuk bisa selalu mengawasi subjek penelitian dalam mengisi angket. hal
ini juga disebabkan karena peneliti tidak bisa secara langsung bertatap muka
dengan satu persatu subjek penelitian, sehingga sangat mungkin terjadinya bias
dalam pengisian angket. Selain itu, penyebaran subjek yang tidak bisa

dikondisikan oleh peneliti memungkinkan terjadinya saling bekerjasama antara
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satu subjek dengan subjek yang lain dalam pengisian angket. Hal-hal inilah yang

juga menyebabkan data yang diambil peneliti masih kurang maksimal.

C. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka saran-saran yang diajukan antara lain:
1. Bagi Karyawan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan karyawan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta lebih meningkatkan komitmen afektif
yang dimiliki agar visi dan misi organisasi dapat tercapai dengan baik
b. Diharapkan, dengan melihat hasil penelitian ini karyawan Universitas
Islam Negeri Yogyakarta tidak hanya memiliki wawasan keislaman dalam
pendidikan, namun juga dalam etika kerja Islam yang dimiliki oleh setiap
karyawan.
2. Bagi Instansi Terkait (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga)
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada pihak
universitas mengenai kondisi lingkungan kerja karyawan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan berkenan untuk selalu
mendekatkan diri kepada setiap stake holder yang ada, baik itu karyawan
tingkat pusat (rektorat) maupun karyawan di masing-masing fakultas,
sehingga lingkungan kerja menjadi lebih baik.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan

universitas untuk memberikan pengenalan maupun pelatihan bagi
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karyawan terkait dengan Etika Kerja Islam, sehingga Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga tidak hanya berfokus pada pendidikan Islam,
namun juga membudayakan perilaku kerja yang berlandaskan pada Etika
Kerja Islam.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Mengingat bahasan etika kerja Islam dan komitmen afektif belum terlalu
banyak dibicarakan di dunia psikologi, diharapkan peneliti selanjutnya
lebih banyak mencari sumber referensi yang mendukung untuk melakukan
penelitian dengan dua variabel ini.

b. Diharapkan peneliti selanjutnya mengkaji lebih lanjut variabel-variabel
lain yang mempengaruhi komitmen afektif selain etika kerja Islam.

c. Diharapkan peneliti selanjutnya membahas Etika Kerja Islam lebih

berdasarkan pada telaah dan pengkajian secara psikologis.
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